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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan hal fundamental yang harus dijalani oleh seluruh umat 
manusia. Pendidikan dapat memanusiakan manusia pada proses maupun hasilnya. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  
Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (pasal 1, ayat 1) 
 
Selaras dengan isi undang-undang di atas, jelas nampak bahwa pendidikan 
harus mampu mengembangkan kemampuan siswa sesuai potensi dan fungsinya 
dalam kehidupan. Pendidikan sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan 
diharapkan mampu memfasilitasi keragaman potensi dan gaya belajar siswa. Oleh 
karena itu, pendidikan diharapkan mampu mendorong siswa belajar secara aktif dan 
mampu mengembangkan kemampuan dalam dirinya. Pelaksanaan pendidikan 
tersebut dapat direalisasikan dalam pembelajaran  yang inovatif.  
Pembelajaran menjadi jembatan pencapaian dan peningkatan kemampuan oleh 
peserta didik melalui proses interaksi bersama pendidik. Menurut UU Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan “Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar”.  Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun dan diarahkan oleh 
guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengkontruksi pengetahuan 
baru dan menghubungkan dengan pemahaman yang dimiliki untuk memperkaya 
khasanah pemikiran dan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. 
Pembelajaran seperti penjabaran tersebut belum seluruhnya terealisasikan dalam 
pembelajaran di Indonesia. Faktanya masih terdapat sekolah yang masih 
menggunakan metode ekspositori (Adiwijaya, Suarsini, & Lukiaty, 2016). 
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Terkait pembelajaran inovatif yang telah dijelaskan sebelumnya, pada 
pembelajaran inofatif di SD pun dirasa sangat perlu memperhatikan pengembangan 
kemampuan siswa, salah satunya dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA yang 
inovatif diharapkan dapat mendorong siswa belajar secara aktif dan efektif. 
Menurut Susanto (2013), IPA merupakan usaha sadar manusia untuk memahami 
alam semesta melalui pengamatan dengan menggunakan prosedur ilmiah dan 
dijelaskan melalui penalaran yang menghasilkan sebuah kesimpulan. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA mengedepankan proses 
menalar siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih bermakna.  
Proses pengembangan kemampuan menalar dapat ditunjang dengan bahan ajar 
yang dapat merangsang siswa untuk aktif menalar dan berpikir. Namun hal tersebut 
belum terlaksana dengan maksimal, terlihat dari fakta di lapangan bahwa 
pembelajaran IPA di sekolah dasar masih ada yang mengutamakan hasil daripada 
proses, sehingga pengembangan kemampuan tidak tercapai dengan maksimal 
(Andayani, Sulastri, & Sedanayasa, 2013). Selain itu juga terdapat sekolah dasar 
dengan siswa yang tidak dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 
kehidupannya (Wardani, 2017). Pembelajaran demikian dapat mengakibatkan 
penguasaan konsep IPA siswa di Indonesia cenderung rendah (Tursinawati, 2016; 
Marlina, Utaya, & Yulianti, 2017;  Hendawati dkk., 2018). Selain itu juga buku 
siswa yang biasa digunakan guru tidak mencirikan kegiatan saintifik secara runtut 
dan menyeluruh, sehingga pembelajaran IPA sebagai proses tidak nampak utuh 
(Ruminiati & Andajani, 2016). Oleh karena itu dirasa perlu adanya bahan ajar yang 
mampu menunjang siswa aktif berpikir secara mandiri maupun bersama guru.  
Di sisi lain, faktor modalitas belajar juga memiliki kontribusi pemilihan jenis 
bahan ajar yang mampu memfasilitasi siswa dalam belajar. Setiap siswa memiliki 
kemampuan berpikir dan minat yang berbeda-beda, oleh karena itu, diperlukan 
bahan ajar yang mampu memfasilitasi beragam minat dan gaya belajar siswa. 
Bahan ajar menurut Depdiknas (2008) merupakan segala bahan yang digunakan 
guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa buku ajar, 
modul, Lembar Kerja Peserta Didik, dan lainnya. Guru selain sebagai pengajar juga 
memiliki tugas lain dalam pengembangan bahan ajar. Menurut Permendikbud No-
mor 119 Tahun 2014 Pasal X Ayat 2 tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
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Pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat [1] paling sedikit memiliki fungsi 
sebagai: perancang program pembelajaran, penyusun dan/atau pengembang 
bahan ajar dan media, penyebar luas dan/atau pengunggah bahan ajar dan 
media, penulis soal, tugas, dan/atau evaluasi hasil belajar; dan tutor. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidik memiliki fungsi penting dalam 
pengembangan bahan ajar dan media. Bahan ajar buatan pendidik mampu 
memaksimalkan proses pembelajaran aktif dan pemenuhan pengetahuan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dalam 
pembelajaran tematik maupun parsial, misalnya pada mata pelajaran IPA. Bahan 
ajar IPA yang dikembangkan oleh guru dapat menjadi solusi meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Wahyuni, 2015; Rofiah. Aminah, & 
Sunarno, 2018). Bahan ajar yang baik berisikan materi yang mengacu pada 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum yang berlaku, menarik, 
mudah dipahami, dan mudah dibaca (Depdiknas, dalam Arsanti, 2018). Oleh karena 
itu, pengembangan bahan ajar oleh guru dengan memperhatikan karakteristik dan 
kebutuhan siswa sangat diperlukan untuk memotivasi siswa belajar. Agar 
pengembangan bahan ajar dapat menunjang kegiatan belajar sesuai hakikat IPA, 
diperlukan teknik yang dapat dipilih dalam bahan ajar sehingga dapat memfasilitasi 
beragam minat belajar dan mampu memotivasi siswa untuk aktif belajar.  
Teknik pembelajaran yang memotovasi siswa adalah teknik yang mampu 
mendorong siswa aktif mengorganisasikan pengetahuannya. Salah satu kegiatan 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa berproses sekaligus menghasilkan 
produk dapat dilakukan dengan merangkum. Teknik merangkum yang baik dalam 
pembelajaran IPA menentukan pemahaman siswa lebih lanjut terhadap konsep-
konsep sains yang dirangkum tersebut. Salah satu teknik yang berfungsi sebagai 
sarana mencatat keterhubungan antar konsep yaitu teknik mind mapping. Dengan 
teknik ini diharapkan siswa mampu mengorganisasikan pengetahuan dengan baik 
dan mudah dipahami. Hal ini disebabkan teknik pembelajaran mind mapping adalah 
teknik pembelajaran yang memungkinkan siswa merangkum dengan mengaitkan 
pengetahuan yang dimiliki atau pengetahuan baru yang dipelajari menjadi lebih 
mudah. Dengan teknik ini memudahkan siswa dalam merangkum, mudah dalam 
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membaca poin-poin, dan mudah dalam menghafalnya. Hal tersebut dikarenakan 
desain mind map yang menarik, selain itu penggunaan ikon pada poin utamanya, 
penggunaan warna dan gambar yang berbeda di setiap bahasan membuat siswa 
mudah merangkum dan membacanya kembali.  
Selain menjadi sarana merangkum, mind mapping juga menjadi sarana 
penyampaian rangkuman konsep. Mind mapping mampu merangsang siswa untuk 
membaca dan belajar. Pengemasan mind mapping yang menarik dengan 
pembubuhan ikon dan banyak warna memfasilitasi gaya belajar visual. 
Penyampaian materi dengan mind mapping mampu mengembangkan kemampuan 
siswa mendeduksi informasi. Hal tersebut mengaktifkan siswa berpikir dan 
menghubungkan konsep. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk membuat 
mind mapping  membantu siswa mengingat dan penguasaan konsep menjadi 
meningkat. Semakin banyak siswa mencatat dengan mind mapping, secara 
beriringan penguasaan konsep IPA siswa pun berkembang (Hendawati, 2018). 
Mind mapping juga membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Ma’ruf, Syafi’i, & Kusuma, 2019). Selain itu, mind mapping mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menjelaskan kembali 
(Kusuma, Irhandayaningsih, & Kurniawan, 2015). 
Namun di Indonesia, pada kenyataannya masih terdapat satuan pendidikan 
yang enggan beralih dari pembelajaran konvensional dengan metode ekspositori, 
walaupun kurikulum 2013 mengharuskan menggunakan pendekatan saintifik 
(Sundahry, Fitria, & Rakimahwati, 2019). Guru yang langka berkreativitas 
mengembangkan sumber atau belajar serta model pembelajaran, selain itu siswa 
yang kurang motivasi untuk menalar, membuat pembelajaran kembali pada metode 
ekspositori. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh penerapan pendekatan pembelajaran 
yang kurang maksimal, sehingga proses dan hasil akhir yang diharapkan tidak 
tercapai (Fadhilaturrahmi, 2017). Faktanya masih terdapat sekolah dasar yang 
mengklaim menggunakan pendekatan saintifik namun hasil yang diharapkan masih 
belum terwujud. Hal tersebut dipengaruhi oleh buku siswa yang semestinya 
menunjang pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik masih 
belum mencerminkan langkah saintifik secara lengkap dan runtut, khususnya pada 
buku siswa kelas 4 SD (Limiansih, 2016). Berdasarkan pernyataan tersebut, 
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penggunaan buku teks tanpa bahan ajar pendamping yang menarik kurang 
memotivasi siswa aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas IV di SD Negeri 
di Kecamatan Nagreg dan SD Negeri di Kecamatan Rancaekek, dijelaskan bahwa 
bahan ajar yang digunakan oleh guru berupa buku tematik, buku pendamping IPA, 
media cetak, dan sumber belajar dari internet tanpa adanya pengembangan bahan 
ajar yang disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Selain itu berdasarkan 
wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas IV di SD Swasta di Kecamatan 
Cibiru, dijelaskan bahwa sebagian besar kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswanya masih kurang. Hal tersebut disebabkan karena siswa malas untuk 
membaca secara seksama, sehingga ketika diberikan pertanyaan dengan kategori 
kesulitan tingkat tinggi, jawaban yang diberikan keliru. Salah satu solusi yang 
dilakukan terhadap permasalahan pembelajaran IPA di atas adalah dengan 
membuat bahan ajar dengan konten dan berbagai pertanyaan yang mampu 
menggugah siswa berpikir secara aktif.  
Berdasarkan permasalahan di beberapa sekolah dasar tersebut, diketahui 
bahwa ketersediaan bahan ajar yang menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa sangat diperlukan. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Warni, Permana, dan Budiretnani (2018), hendaknya bahan ajar dibuat dengan 
inovatif dan kreatif, karena bahan bacaan yang menarik merangsang siswa aktif 
membaca dan belajar. Bahan ajar yang dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir dapat diintegrasikan dengan metode mind mapping, sehingga 
siswa mampu menuangkan pemikirannya ke dalam mind map. Terdapat beberapa 
penelitian pengembangan bahan ajar berbasis mind mapping pada mata pelajaran 
IPS (Yakin, 2016) dan pada mata pelajaran IPA SD (Warni, Permana, & 
Budiretnani, 2018; Arbai, Edie, & Pamelasari, 2014; Masita & Wulandari, 2018; 
Nurilatifa & Wulandari,2018). 
Jenis bahan ajar yang dikembangkan berupa buku ajar IPA. Terdapat penelitian 
mengenai buku ajar IPA berbasis mind mapping salah satunya adalah yang 
dilakukan oleh Risdawati (2018) dalam penelitiannya mengenai pengembangan 
buku ajar biologi berbasis mind mapping untuk siswa kelas X SMA. Bahan ajar 
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yang dikembangkannya dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan. Selain itu 
juga Burhan (2019) dalam penelitiannya mengenai pengembangan buku ajar 
berbasis mind mapping pada siswa kelas IV SDN Pudak Payung, menunjukkan 
penggunaan buku ajar yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa pengguna. Peneliti tersebut juga menyarankan agar guru senantiasa 
mengembangkan kreativitas dalam membuat buku ajar dengan kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti 
mengembangkan bahan ajar berbentuk buku ajar IPA terintegrasi mind mapping, 
dengan harapan buku ajar yang dikembangkan memiliki kelayakan yang sama atau 
bahkan lebih baik untuk pembelajaran siswa kelas IV SD.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dirasa perlu 
dikembangkannya bahan ajar pada mata pelajaran IPA berisikan konten yang 
berisikan kegiatan pembuatan mind map untuk melatih siswa berpikir secara aktif, 
maka peneliti mencoba untuk mengembangkan bahan ajar IPA terintegrasi mind 
mapping. berpijak dari hal tersebut, penelitian yang dilakukan mengambil judul” 
Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Mind Mapping Kelas IV Sekolah 
Dasar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
permasalahan yang diangkat adalah:  
1. Bagaimanakah rancangan bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping kelas IV 
sekolah dasar yang dikembangkan? 
2. Bagaimanakah hasil uji kelayakan bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping  
kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan? 
3. Bagaimanakah respon pengguna terhadap bahan ajar IPA terintegrasi mind 
mapping  kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat, maka  tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
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1. Mengetahui rancangan bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping kelas IV 
sekolah dasar yang dikembangkan. 
2. Mengetahui hasil uji kelayakan bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping kelas 
IV sekolah dasar yang dikembangkan. 
3. Mengetahui respon pengguna terhadap bahan ajar IPA terintegrasi mind 
mapping kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Dari Segi Teori 
Bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan pengorganisasian ide melalui pembuatan mind map. 
Bahan ajar dengan pengintegrasian mind mapping mampu meningkatkan motivasi 
belajar siswa yang berujung pada berpikir luas mengenai keterhubungan antar 
fenomena atau materi yang dipelajari. 
1.4.2 Dari Segi Praktik 
Hasil dari penggunaan bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping dapat 
meningkatkan daya berpikir siswa mengenai keterhubungan berbagai konsep 
maupun fakta dengan cara mencatat dan mengorganisasikan ide ke dalam poin-poin 
terpisah dan terstruktur pada berbagai mata pelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran IPA.  
1.4.3 Bagi peneliti  
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengetahui kelayakan dan respon 
beberapa kalangan terhadap bahan ajar IPA terintegrasi mind mapping kelas IV 
sekolah dasar yang dikembangkan. Selain itu juga dapat menambah produktifitas 
dalam membuat bahan ajar untuk kebutuhan pembelajaran.  
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi terdiri dari lima BAB. BAB I pendahuluan 
membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.  
BAB II kajian pustaka membahas mengenai kajian pustaka yang relevan 
dengan judul penelitian yaitu hakikat bahan ajar, teknik mind mapping, 
pembelajaran IPA SD, dan materi gaya dan gerak. 
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BAB III metodologi penelitian membahas mengenai desain  penelitian yaitu 
design and development, prosedur penelitian, partisipan dan tempat penelitian,  
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
BAB IV membahas temuan pengembangan dan pembahasan hasil rancangan, 
uji kelayakan, dan respon pengguna yang dijabarkan secara terperinci.  
BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, 
implikasi, dan rekomendasi kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan 
pengembangan dengan variabel yang sama.   
 
